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Permasalahan kesehatan jiwa di era globalisasi ini telah menjadi suatu masalah 

kesehatan yang cukup menjadi perhatian baik pada tingkat global maupun 

nasional, hal ini disebabkan karena permasalahan kejiwaan seperti stress, depresi, 

maupun tekanan kejiwaan lain menimbulkan penderitaan tidak hanya bagi 

individu penderitanya saja namun juga dapat menghambat kehidupan bersosial 

suatu individu. Menurut Data Riset Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan RI 

pada tahun 2018, tingkat kasus gangguan mental di Provinsi Lampung pada tahun 

2013 hanya sebesar 0,8%, namun pada tahun 2018 meningkat secara signifikan 

menjadi sebesar 3,22%.  

 

Daerah Provinsi Lampung membutuhkan rumah sakit jiwa yang layak yang 

mampu menampung pasien dengan gangguan kejiwaan yang dapat mewadahi 

seluruh kegiatan serta terapi rehabilitasi bagi penderita gangguan kejiwaan 

sehingga dapat meningkatkan persentase kesembuhan bagi para penderita 

gangguan kejiwaan. Permasalahan gangguan kejiwaan perlu ditanggapi secara 

serius, dalam hal ini desain arsitektur dapat menunjang proses penyembuhan 

melalui terapi yang dapat didukung melalui kekuatan ruang dengan cara 

memaksimalkan elemen-elemen lingkungan. Penerapan Arsitektur Terapeutik 

dapat menjadi landasan redesain Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung melalui 

penerapan aspek desain diantaranya penerapan warna, view, bentuk dan fasad 

bangunan, texture, pencahayaan dan penghawaan, aroma, serta taman terapeutik 

yang diharapkan mampu mewujudkan Rumah Sakit Jiwa yang mampu 

menjalankan fungsi sarana pelayanan dan juga pelayanan kesehatan kejiwaan 

masyarakat dengan layak, dengan menekankan konsentrasi kepada penyembuhan 

pasien gangguan jiwa serta turut memenuhi tuntutan fungsi, kenyamanan, serta 

efektifitas di dalam bangunan dengan memanfaatkan lingkungan yang ada 

disekitar tapak serta dapat membantu memberikan perasaan nyaman selama 

mendapatkan perawatan. 
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